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ABSTRAK 
Pembelajaran dengan metode konvensional menyebabkan kurangnya komunikasi antara guru dengan siswa. 
Untuk bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa  dituntut untuk menguasai dan memahami materi 
yang diberikan guru, Pada kenyataannya siswa tidak dapat memahami dan menguasai materi, akibatnya hasil 
belajar matematika siswa tidak bisa mencapai KKM yang ditetapkan. Melihat permasalahan ini, maka diterapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Resitasi (Pemberian Tugas). Tujuan penelitian ini adalah melihat 
pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Resitasi (Pemberian Tugas) terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Jenis penelitian adalah Quasi Eksperiment dengan desain Posttest Only Control Design. 
Penelitian dilakukan dikelas VII MTs Menaming sebanyak 40 siswa yang terbagi dalam 2 kelas. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan simple random sampling, sehingga terpilih kelas VIIA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t, yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. Berdasarkan penelitian, kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol yakni kelas eksperimen = 82,05 dan kelas kontrol = 71,3. Perhitungan dengan uji t didapat thitung = 2,33 dan 
ttabel = 1,68  karena thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 
Kooperatif Dengan Metode Resitasi (Pemberian Tugas) berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 
  
Kata Kunci : Pengaruh, Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode 
                          Resitasi (Pemberian Tugas), Hasil Belajar   
 
 
ABSTRACK 
 
Study with conventional method cause the lack of communications teacher with student. To be able to 
reach Complete Criterion Minimize (KKM) Student claimed to master and comprehend given by items was 
teacher, Practically student cannot comprehend and master items, as a result result learn student mathematics 
cannot reach specified KKM. See this problems, hence applied Model Study Of Co-Operative With Method of 
Resitasi giving of Duty. Target of this research was see influence Model Study Of Co-Operative With Method of 
Resitasi giving of Duty to result learn student mathematics. Research type is Quasi Eksperiment with Posttest Only 
Control Design desain. Research conducted by class of VII MTS Menaming counted 40 student which divided in 2 
class. Intake of sampel conducted by using sampling random simple, chosen so that class of VIIA as experiment 
class and class of VIIB as control class. Technique data collecting conducted by using tes. Technique analyse data 
in this research use uji-t, previous  to test homogeneity and normalitas. Pursuant to research, experiment class have 
compared to higher mean of class control namely experiment class = 82,05 and control class = 71,3. Calculation 
with test of t got by tcount = 2,33 and ttable = 1,68 because tcount > ttable hence H0 refused and H1 accepted. Inferential 
that Model Study Of Co-Operative With Method of Resitasi giving of Duty having an effect on to result learn 
student mathematics 
Kata Kunci : Influence, Model Study Of Co-Operative With Method of Resitasi  Giving 
                              Of Duty, Result Learn 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu matapelajaran 
yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia,mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini 
bertujuan untuk membantu siswa untuk mempersiapkan 
diri agar mampu menghadapi perubahan keadaan dunia 
yang selalu berkembang. Melalui tujuan tersebut, siswa 
dapat mengembangkan kemampuan menggunakan 
matematika dalam memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan khidupan sehari-hari, dan mengkomunikasikan 
ide-ide atau gagasan. Oleh karena itu, sangat penting 
sekali matematika itu dipelajari oleh siswa (Risnawati, 
2008: 11). 
 Selain itu, pentingnya matematika dapat juga 
dilihat dari salah satu tujuan pembelajaran matematika. 
Tujuannya adalah siswa mampu memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model dan metode matematika, 
menyelesaikan model dan metode serta menafsirkan 
solusi yang diperoleh. Dengan demikian terciptalah 
siswa yang berfikir secara kreatif, logis dan dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari. Demi tercapainya tujuan 
pembelajaran matematika tersebut, sangat diperlukan 
peran seorang guru. Jika guru mampu membuat siswa 
menyukai dan menyenangi matapelajaran matematika, 
maka pelajaran matematika akan mudah dipahami. Hal 
tersebut kemungkinan menyebabkan tingginya prestasi 
belajar siswa. 
Namun kenyataandilapangan, berdasarkan 
wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran 
matematika di MTs Menaming, bahwa prestasi belajar 
siswa masih tergolong rendah, atau masih banyak siswa 
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 75. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil ulangan harian siswa seperti yang 
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII Mts 
Menaming Semester Ganjil 2015/2016  
 
N
o 
 
Kel
as 
Juml
ah 
Sisw
a 
Ketuntasan ≥ 
75 
Tidak tuntas < 
75 
Juml
ah 
Persent
ase 
Juml
ah 
Persent
ase 
1 VII 
A 
20 9 45,0 11 55,0 
2 VII 
B 
20 7 35,0  13 65,0 
(Sumber data: guru matematika MTs Menaming. TP 
2015/2016) 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa pada kelas 
VIIA dan VIIB hanya beberapa siswa yang mencapai 
KKM, seperti pada VIIA hanya 45,0%  atau hanya 9 
siswa dari 20 siswa, sedangkan pada kelas VIIB hanya 
35,0% atau 7 siswa dari 20 siswa. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa persentase ketuntasan siswa kurang 
dari 50%. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa 
kemungkinan disebabkan oleh cara mengajar atau 
model dan metode pembelajaran yang digunakan guru 
belum tepat. Berdasarkan observasi peneliti pada 
tanggal 14 Januari 2016, bahwa: pada awal kegiatan 
belajar guru tidak pernah memotivasi siswa. Selain itu, 
guru juga tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 
sehingga sisiwa tidak mengetahui mamfaat dari 
pembelajaran materi yang sedang dipelajari. 
Selanjutnya rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang selalu selalu dilakukan guru adalah memberikan 
materi kepada sisiwa melalui penjelasan yang ditulis 
pada papan tulis, kemudian setelah siap guru menyuruh 
siswa agar mencatat yang ditulis pada papan tulis, dan 
memberikan pekerjaan rumah. Akan tetapi, hanya siswa 
berkemampuan tinggi saja yang angtif, sedangkan siswa 
lain hanya menyalin saja. Dengan demikian, siswa tidak 
berfikir secara kreatif dalam menyelesaikan suatu soal. 
Bengitu juga halnya, pada saat guru memberikan 
kesempatan bertanya, hanya beberapa siswa yang aktif 
dalam bertanya. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
beberapa siswa, bahwa kegiatan proses pembelajaran 
yang dilakukan adalah mendengarkan penjelasan dari 
guru, mencatat pelajaran, dan mencatat soal untuk 
pekerjaan rumah. Apabila ada materi yang tidak 
mengerti, siswa takut dan malu untuk bertanya. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
namun hanya siswa yang berkemampuan tinggi saja 
yang bertanya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa model dan metode pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru adalah model dan metode pembelajaran 
langsung, yaitu model dan metode pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru sehingga siswa hanya 
mengharapkan informasi dari guru saja. Selain itu, Guru 
juga jarang memberikan tungas sewaktu pembelajaran 
sedang berlangsung. Guru juga jarang melakukan 
pembelajaran secara berkelompok sehingga siswa 
jarang pula untuk berdiskusi dan bertukar pendapat 
dengan teman yang lain.  Hal ini menyebabkan siswa 
 
 
malas untuk mengerjakan soal dengan sendiri siswa 
lebih memilih untuk menyalin jawaban dari teman. 
Sehubungan permasalahan yang telah 
dipaparkan diatas, maka diperlukan suatu model dan 
metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 
prestasibelajar matematika siswa. Dalam hal ini, 
penelititertarik untuk menerapkan model pembelajaran 
kooperatif dan metode resitasi. 
Model pembelajaran kooperatif adalah proses 
belajar mengajar yang melibatkan penggunaan 
kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan siswa 
untuk bekerja bersama-sama dengan tujuan untuk 
memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan 
pembelajaran satu sama lainnya. Kemudian setiap 
kelompok mengerjakan tugas yang diberikan yang 
diberikan sampai semua kelompok berhasil dan 
memahami dengan baik materi tersebut serta 
menyelesaikan tugasnya(Jonson dkk,2010: 4). 
Metode Resitasi (Pemberian Tugas) adalah salah 
satu cara penyajian pengajaran dengan cara guru 
memberikan tugas tertentu kepada siswa dalam waktu 
yang telah ditentukan dan siswa harus dapat 
mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan 
kepadanya. Dengan demikian metode Resitasi dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, 
mengenali, dan memecahkan masalah (Risnawati, 2008: 
128). 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 
diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Dengan Metode Pembelajaran Resitasi 
(Pemberian Tugas) Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII MTs Menaming”. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Dengan Metode Pembelajaran Resitasi (Pemberian 
Tugas) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VII MTs Menaming 
manfaat penelitian ini adalah, Bagi Penulis, sebagai 
sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah 
satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di 
Universitas Pasir Pengaraian. Bagi Sekolah, tindakan 
yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika disekolah. Bagi guru, 
sebagai bahan pertimbangan dalam proses pembelajaran 
dan juga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di 
MTs Menaming untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar 
terutama dalam mata pelajaran matematika di MTs 
Menaming dan siswa termotivasi untuk belajar aktif dan 
tidak bergantung terhadap guru. Bagi peneliti lain, 
diharapkan bisa dijadikan referensi dalam melakukan 
penelitian dalam permasalahan yang sama. 
belajar adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 
pengetuhuan melalui pengalaman, yang dibentuk 
individu setelah melakukan interaksi dengan 
lingkungan. pembelajaran matematika adalah suatu 
proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa guna memperoleh ilmu 
pengetahuan dan keterampilan matematika serta 
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan untuk 
bekerjasama secara efektif.  
Model Pembelajaran Kooperatif adalah proses 
belajar mengajar yang melibatkan penggunaan 
kelompok-kelompok kecil. Melalui kecil tersebut, 
memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-
sama.hal ini bertujuan untuk memaksimalkan 
pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu 
sama lainnya. Kemudian setiap kelompok mengerjakan 
tugas yang diberikan yang diberikan sampai semua 
kelompok berhasil dan memahami dengan baik materi 
tersebut serta menyelesaikan tugasnya (Jonson 
dkk,2010: 4). 
Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama 
dengan kelompok-kelompok yang kecil yang terdiri dari 
4-6 orang siswa yang heterogen. Tujuan dibentuknya 
kolompok tersebut adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada semua siswa, agar dapat terlibat 
secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. 
Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota 
kelompok adalah mencapai ketuntasan meteri yang 
disajikan oleh guru dan saling membantu teman 
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar 
(Trianto, 2007: 41). 
Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat 
disipulkan bahwa, model pembelajaran kooperatif 
adalah proses pembelajaran yang dilakukan secara 
berkelompok yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang 
heterogen. Setiap anggota kelompok saling membantu 
satu sama lain sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal.  Sedangkan resitasi adalah 
 
 
tugas yang diberikan guru kepada siswa (Nurmala dan 
Mulyadi, 2014: 56) 
Metode Resitasi (Pemberian Tugas) adalah salah 
satu cara penyajian pengajaran dengan cara guru 
memberikan tugas tertentu kepada siswa dalam waktu 
yang telah ditentukan dan siswa harus dapat 
mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan 
kepadanya. Dengan demikian metode Resitasi dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, 
mengenali, dan memecahkan masalah (Risnawati, 2008: 
128). 
Menurut Djamarah dalam Nurmala dan Mulyadi 
(2010:85) Metode resitasi (penugasan) adalah metode 
penyajian bahan di mana guru memberikan tugas 
tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. 
Masalahnya tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat 
dilakukan didalam kelas, di hhalam sekolah, di 
laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah 
siswa, atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment), karena dalam 
penelitian ini peneliti tidak mengontrol semua variabel 
yang relevan. Penelitian eksperimen ini terdiri dari dua 
kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 
memiliki kemampuan setara dengan menerapkan model 
pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen 
diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode Resitasi (Pemberian Tugas), sedangkan kelas 
kontrol diberi pembelajaran konvensional. Rancangan 
penelitian ini adalah Posttes- Only Control Design  
yang berbentuk quasi eksperimen (Sugiyono, 2009: 
112) adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.  Posttest-Only Control Group Design 
Kelompok Perlakuan Posttest 
Eksperimen X O 
Kontrol - O 
Pengaruh  perlakuan yang diberikan dapat dilihat 
dari perbedaan hasil antara perbedaan  antara  hasil 
posttest dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Menaming 
pada tanggal 27 April sampai dengan 23 Mei 2016, 
kelas VII semester genap tahun pelajaran 2015/2016. 
Jumlah siswa sebanyak 40 siswa yang terbagi dalam 2  
kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  
sampel random sampling  Sampel yang diperoleh dari 
populasi kemudian diambil kelas VIIAsebagai kelas 
eksperimen menggunkan model pembelajaran 
kooperatif dengan metode Resitasi (Pemberian tugas)  
dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah tes yang dilaksanakan berbentuk 
tes essay. Tes ini digunakan untuk melihat seberapa 
jauh siswa mampu menggunakan pengetahuan yang 
telah mereka bangun untuk menyelesaikan 
permasalahan matematika. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh nilai reliabilitas butir soal     = 0,743,  maka 
instrumen termasuk dalam katagori Reliabel yang 
tinggi, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar dilihat dari hasil tes akhir yang 
diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil analisis tes akhir dapat dilihat pada Tabel 
15. 
Tabel 3. Hasil Analisis Tes 
Kelas N  ̅ Xmax Xmin 
Eksperimen 20 82,05 100 51 
Kontrol 20 71,3 94 36 
Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa rata-rata 
prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa 
pada kelas kontrol. Nilai tertinggi pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari nilai kelas kontrol. Hal ini 
memberikan gambaran akan adanya pengaruh metode 
resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Untuk mengetahui ini diterima atau ditolak maka 
uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak. Sebelum 
melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
Berdasarkan perhitungan thitung ≥  ttabel yaitu 2,33  ≥ 
1,68 untuk α = 0,05.  Karena thitung  ≥ ttabel, maka H1 
diterima. Dengan demikian ada pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kooperatif dengan metode Resitasi 
(Pemberian tugas) terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VII MTs Menaming. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian 
hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode Resitasi (Pemberian tugas) terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII MTs Menaming.. 
 
 
Artinya hasil belajar matematika siswa dengan  
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode Resitasi (Pemberian tugas). Lebih baik dari 
pada hasil belajar matematika siswa dengan 
pembelajaran konvensional. Sehingga hipotesis dari 
penelitian ini diterima. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
MTs Menaming seperti yang di uraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa, model 
Pembelajaran Kooperatif denagan metode Resitasi 
(Pemberian Tugas) memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 
Menaming. 
Saran yang dapat peneliti berikan adalah: Bagi 
siswa, dapat meningkankan hasil belajar matematika 
siswa. Bagi guru bidang studi matematika, dapat 
menjadikan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode resitasi (pemberian tugas) sebagai salah satu 
strategi pembelajaran agar hasil belajar siswa lebih baik. 
Bagi sekolah, perlu meningkatkan sarana dan prasarana 
yang lebih baik dalam upaya memberikan pelayanan 
belajar di sekolah dengan lebih baik ditinjau dari segala 
aspek.  Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini, diharapkan peneliti 
dapat mengembangkan penelitian untuk model dan 
metode pembelajaran lain, sehingga dapat menambah 
wawasan dan kualitas pendidikan yang lebih baik, 
khususnya pendidikan matematika.  
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